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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi Unit Pengolah Limbah Industri crumb rubber yang ada
di Sumatera Selatan dengan cara mengolah data hasil pengujian limbah inlet dan outlet dengan menggunakan
perhitungan efisiensi. Data hasil uji limbah outlet dibandingkan dengan baku mutu limbah cair untuk industri
karet sesuai Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No.8 Tahun 2012. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan, air limbah outlet industri crumb rubber di Provinsi Sumatera Selatan masih mempunyai kualitas
limbah cair yang memenuhi standar baku yang ditentukan. Penurunan BOD dengan efisiensi antara 90-99%
terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 6 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 2 perusahaan.
Penurunan COD dengan efisiensi 90-99% terdapat 6 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 9 perusahaan dan
efisiensi ≤ 80% terdapat 4 perusahaan. Penurunan TSS dengan efisiensi 90-99% terdapat 2 perusahaan, efisiensi
80-89% terdapat 3 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 14 perusahaan. Penurunan NH3 Total dengan
efisiensi 90-99% terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 3 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 5
perusahaan. Penurunan Nitrogen Total dengan efisiensi 90-99% terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89%
terdapat 3 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 5 perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut, sebagian besar
industri crumb rubber di Sumatera Selatan mempunyai Unit Pengolah Limbah yang baik.
Kata Kunci: efisiensi, limbah, crumb rubber, BOD, COD
Abstract.
The purpose of research was to find the efficiency of the crumb rubber industrial wastewater treatment in South
Sumatera by processing the results of testing the inlet and outlet wastewater using efficiency calculations. The
results of the outlet wastewater test compared to the standard quality of wastewater for the rubber industry in
accordance with the Regulation Governor of South Sumatra No. 8 year 2012. Based on the results of the tests
performed, wastewater from industry of crumb rubber at South Sumatera Province in accordance with standart.
The removal efficiency of BOD 90-99% there was 11 industry, efficiency 80 – 89% there was 6 industry and
efficiency ≤ 80% there was 2 industry. The removal efficiency of COD 90-99% there was 6 industry, efficiency
80 – 89% there was 9 industry and efficiency ≤ 80% there was 4 industry. The removal efficiency of TSS 90-
99% there was 2 industry, efficiency 80 – 89% there was 3 industry and efficiency ≤ 80% there was 14 industry.
The removal efficiency of NH3 90-99% there was 11 industry, efficiency 80 – 89% there was 3 industry and
efficiency ≤ 80% there was 5 industry. The removal efficiency of Total Nitrogen 90-99% there was 11 industry,
efficiency 80 – 89% there was 3 industry and efficiency ≤ 80% there was 5 industry. From the research, most of
the crumb rubber industry in South Sumatera has a good wastewater treatment Unit.
Keywords: efficiency, wastewater, crumb rubber, BOD, COD
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PENDAHULUAN
Untuk memperoleh produk-produk yang diinginkan, industri karet mentah (crumb rubber) mengolah
karet dengan beberapa tahapan mulai dari sortasi bahan baku, pembersihan bokar, pencampuran makro,
pengeringan gantung (Pre-Drying), peremahan, pengeringan dan pengepresan. [4]. Seperti industri pengolahan
lainnya, industri crumb rubber juga menjadi sumber limbah yang akan memberikan dampak terhadap
lingkungan, baik terhadap udara, air maupun daratan. Menurut [3] industri karet mentah mengeluarkan bau yang
tidak sedap yang berasal dari senyawa organik dalam karet yang diuraikan oleh mikroba. Indusrtri karet mentah
juga mengeluarkan limbah padat yang berasal dari kotoran yang ada dalam bahan olahan karet, sedangkan
sumber limbah cair dihasilkan dari proses pencucian, penggilingan dan peremahan bahan. Untuk menjaga
kualitas limbah yang dikeluarkan agar tidak mencemari lingkungan, industri crumb rubber melakukan
pengolahan limbah tersebut agar memenuhi Baku Mutu Limbah Cair sesuai Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 8 Tahun 2012 dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014.
Limbah yang dikeluarkan oleh industri karet remah berasal dari berbagai sumber, yaitu yang berasal
dari limbah proses pencucian pada tahap pemecahan, penggilingan dan peremahan. Tingkat kebersihan bahan
baku, utamanya bokar rakyat sangat mempengaruhi kualitas limbah yang dihasilkan, pada umumnya bersifat
asam dengan pH antara 4,2-6,7 [4]. Hal ini disebabkan oleh digunakannya asam semut atau asam sulfat pada
proses penggumpalan lateks. Sifat asam ini dapat juga terjadi akibat asam lemak bebas yang mudah menguap
(volatile fatty acid) yang dihasilkan oleh proses mikrobiologis selama penyimpanan slab.
Parameter yang penting untuk mengukur kualitas limbah industri karet adalah BOD, COD, TSS,
Ammonia, Nitrogen Total dan pH. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No.8 Tahun 2012 tentang baku mutu
air limbah menetapkan baku mutu air limbah bagi usaha dan/atau kegiatan industri karet adalah BOD (Maks. 60
mg/l), COD (Maks. 200 mg/l), TSS (100 mg/l), Amonia total (Maks. 5 mg/l) dan pH (6,0-9,0). Angka-angka
yang diperoleh dari berbagai penelitian dari berbagai sumber pustaka menunjukkan variasi yang cukup besar.
Hal ini terjadi akibat bervariasinya bahan baku yang diolah dan perbedaan tingkat teknologi pengolahan yang
digunakan. Perbedaan bukan hanya terjadi antara jenis industri karet yang berlainan tapi antar limbah industri
karet remah. Menurut [17], industri karet menghasilkan limbah cair dengan konsentrasi BOD 94-9433 mg/l,
COD 120-15069 mg/l dan TSS 30-525 mg/l.
Pengolahan limbah cair yang sering digunakan oleh industri berbeda-beda tergantung dari jenis industri
dan luas lahan yang tersedia. Secara umum cara pengolahan yang digunakan oleh industri adalah pengolahan
secara kimia, pengolahan sistem ponding dan pengolahan sistem lumpur aktif. Pengolahan cara kimia
merupakan cara yang umum dan sederhana, menggunakan bahan kimia sebagai bahan penggumpal lumpur.
Pengolahan ini dilakukan dengan cara penambahan bahan kimia seperti Tawas, Soda Ash, Kapur, Kaustik Soda
dan polymer. Limbah cair diproses pada kolam pengendap yang dibuat berbentuk persegi empat dengan
perbandingan lebar dan panjang masing-masing (1:3) sampai dengan (1:5) dan kedalaman 3-4 meter. Biasanya
lantai dasar berbentuk kerucut, bertujuan untuk memudahkan pengangkatan lumpur yang terendap. Untuk
pengolahan sistim ponding biasanya dipakai oleh industri tertentu yang memiliki lahan cukup luas. Dipakai
pengolahan cara biologis dengan membangun sederetan kolam yang bervariasi 500 m3 sampai dengan 20.000
m3. Biasanya untuk mendapatkan kualitas akhir cukup baik dibangun kolam yang cukup besar dengan waktu
tinggal lebih sampai 50 hari. Pengolahan limbah cair sistem lumpur aktif adalah pengolahan limbah dengan
menggunakan mikroba aerob dengan konsentrasi tinggi. Pengolahan sistim lumpur aktif hanya memerlukan
lahan seluas 5% dari lahan untuk pengioloahan sistem ponding dan 10% untuk sistim aerated lagoon.
Pengolahan sistem lumpur aktif diperkenalkan pada industri karet tahun 1997 melalui Program Kerjasama
Gapkindo /SDWLH dan ICETT/NEDO (Jepang) [2].
METODE PENELITIAN
Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah cair yang berasal dari 19 industri karet remah (crumb
rubber) di kota Palembang dan bahan kimia. Bahan kimia untuk analisa air antara lain larutan buffer, NH4Cl,
C5FeN6Na2O, C6H5Na3O7, NaCl, H 2SO4, K2CrO4, HgSO4, Ag2SO4, NH2SO3H, Standar COD, KH2PO4,
K2HPO4,Na2HPO4.7H2O, NH4Cl dan lain lain. Peralatan yang digunakan terdiri dari pHmeter, Neraca Analitis
(timbangan), Oven, Glassware, pompa vakum, peralatan titrasi, Reaktor COD, Inkubator BOD dan
Spectrophotometer UVVis.
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Prosedur Penelitian
Metoda penelitian yang digunakan yaitu dengan cara evaluasi, pengolahan dan analisa data terhadap data
hasil pengujian sample dari 19 industri karet remah. Sampel yang diuji merupakan sampel yang berasal dari
inlet dan outlet. Sampel inlet adalah sampel yang masuk UPL, sedangkan sampel outlet adalah sample yang
keluar UPL yang telah mengalami pengolahan limbah. Untuk menentukan tingkat efisiensi dari masing-masing
Unit Pengolah Limbah (UPL), dengan mengolah data hasil uji air limbah yang masuk UPL dan keluar UPL.
Data yang dihasilkan merupakan data rata-rata tahun 2016. Pengujian kualitas air limbah dilakukan sesuai
dengan parameter yang tercantum pada Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012,
yaitu terdiri dari parameter pH, BOD, COD, TSS, Ammonia total, Nitrogen total. Hasil pengujian sampel yang
dilakukan di Laboratorium Pengujian Baristand Industri Palembang. diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut data [7], perusahaan yang telah menerapkan sistem lumpur aktif di seluruh Indonesia
sebanyak 138 perusahaan Crumb Rubber, dimana sebanyak 28 buah berada di Sumatera Selatan. Perusahaan
Crumb Rubber di Sumatera Selatan pada umumnya melakukan monitoring atau pengujian kualitas limbah
cairnya dibeberapa laboratorium di Kota Palembang diantaranya di Laboratorium Pengujian Balai Riset dan
Standardisasi Industri Palembang. Pengujian tersebut merupakan pelaksanaan Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Limbah Cair di Provinsi Sumatera Selatan. Baku Mutu
Limbah Cair untuk industri karet menurut Peraturan Gubernur tersebut seperti Tabel 1.
Tabel. 1. Baku Mutu Limbah cair Untuk Industri Karet (Peraturan Gubernur Sum-Sel. No. 8 Tahun 2012 )
Lateks Pekat Karet Mentah Kering
Kadar
Bahan
Kadar
Bahan
Parameter Pencemar PencemarMaksimum Maksimum
Maks. Maks.
(mg/ (mg/
(kg/ (kg/
BOD 100 4 60 2,4
COD 250 10 200 8
Residu Tersuspensi 100 4 100 4
Amonia total 15 0,6 5 0,2
Nitrogen total
25 1,0 10 0,4
(Sbg. N)
pH 6,0-9,0 6,0-9,0
Debit Limbah Max 40 m3 per ton produk 40 m3 per ton produk
Hasil pengujian limbah cair beberapa industri crumb rubber seperti yang tercantum pada Tabel 2 (Air limbah
keluar UPL/outlet) dan Tabel 3 (Air limbah masuk UPL/inlet)
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Tabel. 2. Hasil Uji Rata-rata Karakteristik Limbah Cair Industri Karet (Outlet) *
No Parameter
Perusahaan
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19
1 Debit ( ) - 88.7 - - 32.55 - 101.2 - - - - - - 49.2 9.6 16.3 37.8 - 25.95
2 PH 7.6 7.7 4.6 6.05 7.75 4.95 7.6 6.1 5.65 6 6.2 5.25 6.05 7.1 6.75 6.85 7.35 6.4 7.25
3 BOD5(mg/ 29.81 13.14 4.14 9.96 34.97 8.42 18.98 12.23 16.32 10.41 4.73 15.93 16.03 15.2 13.07 10.12 15.9 14.4 21.23
4 COD(mg/ 45.8 63.65 40.55 33.2 81.4 33.2 56.65 38.75 68.25 22.1 16.6 75.65 35.05 48.1 59 31.35 32.9 42.5 46.25
5 TSS(mg/ 52.5 23.5 25 57 56.5 51.5 17.5 54 76.5 7 23.5 54.25 78.25 16.5 57 77.5 66 49.8 32.75
6 Amonia total 1.45 1.51 1.2 0.01 2.41 4.95 2.16 0.01 0.055 0.5 0.01 0.03 4.645 0.01 0.01 0.025 0.01 0.81 3.3(mg/
7 Nitrogen total 1.74 1.68 1.29 0.16 2.67 5.19 2.41 0 0.18 0.53 0.22 0.05 4.68 0.07 0.14 0.16 0.13 0.89 3.445
(Sbg.N)
*Laboratorium Pengujian Baristand Industri Plg (diolah)
Tabel. 3. Hasil Uji Rata-rata Karakteristik Limbah Cair Industri Karet (Inlet)*
No Parameter
Perusahaan
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19
1 Debit ( ) 191.8 155.75 27.9 - 53.45 - 125.7 - 3.6 - - - - 106.6 11.25 24 100 - 43.5
2 pH 6.305 7.1 4.5 6.1 6.9 6.15 6.15 6.05 6.05 5.7 6.45 6.15 5.35 6.85 6.8 6.75 6.75 6.2 6.4
3 BOD (mg/ 213.68 271.18 52.44 141.0 272.0 81.31 75 216.9 229.96 150.3 120.1 141.34 245.39 190.55 209.2 208.88 52.61 133.1 163.34
4 COD (mg/ 607.15 446.80 81.15 368.8 484.45 295.1 136.5 490.6 383.6 195.5 125.4 191.8 450 312.85 413.1 413.1 101.8 446.3 366.15
5 TSS (mg/ 184.5 159 72.5 265.5 212.25 139.5 147 96.5 110.5 227 82.75 88.5 379.5 210.5 269 262 194 320 112.7
6 Amonia total
9.95 9.527 8.7 9.25 10.95 9.25 4.28 6.95 10.35 9.5 9.1 8.85 5.6 6.25 9.3 7.5 3.56 8.85 9.35(mg/
7 Nitrogen (tot) 10.04 11.67 8.795 9.33 11.05 9.38 4.33 7 10.46 9.65 9.2 8.91 5.66 6.13 9.31 5.09 3.74 9 9.46
(Sbg.N)
*Laboratorium Pengujian Baristand Industri Plg (diolah)
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Dari hasil uji laboratorium industri crumb rubber di Provinsi Sumatera Selatan (Tabel 2) buangan
akhir limbah cair yang dihasilkan memenuhi parameter yang dipersyaratkan sesuai Peraturan Gubernur
Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012. Efisiensi Unit Pengolah Limbah didefnisikan sebagai
ukuran tingkat kemampuan UPL mengolah limbah cair industri crumb rubber. Efisiensi ini diperoleh
dengan membandingkan antara parameter hasil analisa limbah cair yang masuk (Inlet) dan keluar UPL
(Outlet).
1. pH
Untuk Parameter pH semua perusahaan memenuhi standard yang ditentukan. pH (pangkat hydrogen atau
power of hydrogen) yaitu tingkat kandungan asam basa suatu larutan yang diukur dengan skala 0 s/d 14
[19]. Semakin rendah angka pH menunjukkan bahwa bahan tersebut memiliki kandungan asam yang
tinggi. Kondisi air yang tidak netral menyulitkan proses biologis sehingga mengganggu proses
penjernihannya [12]. Limbah cair mempunyai pH asam yang menunjukkan bahwa limbah tersebut
mengandung asam-asam mineral atau asam organik yang tinggi. Dengan nilai pH yang cenderung asam
ini diperlukan pengolahan agar nilai tersebut mencapai pH netral sesuai baku mutu limbah yang berlaku.
Berdasarkan hasil pengujian ternyata semua perusahaan memenuhi standard baku mutu yang ditetapkan,
berarti sampai dengan saat pengambilan sampel kondisi unit pengolah limbah berfungsi dengan baik.
2. BOD (Biological Oxigen Demand)
Angka Biological Oxigen Demand (BOD) limbah outlet semua perusahaan memenuhi standard baku
mutu parameter BOD yang diizinkan baik untuk lateks pekat maupun karet mentah kering (100 mg/l dan
60 mg/l) (Tabel 1). Biologycal Oxygen Demand (BOD) adalah menunjukkan jumlah oksigen terlarut
yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk memecah atau mengoksidasi bahan-bahan buangan dalam
air [15]. BOD atau kebutuhan biokimia akan oksigen adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untk
menguraikan zat-zat organic dalam keadaan aerobic secara sempurna. Dalam menguraikan zat-zat
organic tersebut dibutuhkan bantuan mikroorganisme dan juga oksigen yang cukup pada waktu ter-tentu.
Semakin sulit zat-zat organik yang berada dalam air limbah untuk diuraikan maka kebutuhan akan
oksigen akan semkin tinggi yang berarti oksigen didalam air limbah semakin berkurang, sehingga BOD
dalam air limbah menjadi tinggi [10]. BOD merupakan ukuran jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan-bahan buangan. Jika konsumsi oksigen tinggi yang ditunjukkan dengan semakin
kecilnya sisa oksigen tersebut terlarut, maka berarti kandungan bahan buangan yang membutuhkan
oksigen tinggi. Dari hasil uji yang tercantum pada Tabel 2 semua limbah cair industri crumb rubber
memenuhi syarat untuk dibuang ke badan sungai. Efisiensi penurunan limbah BOD berkisar antara
69,77% s/d 96,06%. Efisiensi penurunan BOD tertinggi adalah industri dengan kode P11 dan efisiensi
penurunan BOD terendah adalah industri dengan kode P17.
Gambar 1. Efisiensi Penurunan BOD
3. COD (Chemical Oxigen Demand)
Untuk Chemical Oxigen Demand (COD) limbah outlet semua perusahaan memenuhi standard baku mutu
yang diizinkan yaitu sebesar 200 mg/liter. Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik yang ada dalam 1 liter air [15]. Angka COD
merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat organik yang secara alamiah dapat
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dioksidasikan melalui proses mikroorganisme dan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut didalam
air. COD adalah jumlah oksigen (mg O2) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik yang ada
dalam 1 liter sampel air, dimana pengoksidasi K2,Cr2,O7 digunakan sebagai sumber oksigen (oxidizing
agent) [1].
COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang ada dalam air dapat
teroksidasi melalui reaksi kimia baik yang dapat didegradasi secara biologis maupun yang sukar
didegradasi. Bahan buangan organic tersebut akan dioksidasi oleh kalium bichromat yang digunakan
sebagai sumber oksigen (oxidizing agent) menjadi gas CO2 dan gas H2O serta sejumlah ion chrom.
Dari Tabel 2, semua perusahaan mempunyai nilai COD memenuhi standard baku mutu yang ditetapkn,
berarti air limbah masih layak dibuang ke badan air. Efisiensi penurunan limbah COD berkisar antara
50,03% s/d 92,46%. Efisiensi penurunan COD tertinggi adalah industri dengan kode P1 dan efisiensi
penurunan COD terendah adalah industri dengan kode P3.
Gambar 2. Efisiensi Penurunan COD
4. TSS (Total Suspended Solid)
Total Suspended Solid (TSS) limbah inlet hampir seluruh perusahaan tidak memenuhi standar baku mutu
yang ditetapkan kecuali P3 (72.5 mg/L), P8 (96.5 mg/L), P11(82.75 mg/L) dan P12 (88.5 mg/L). Menurut
Peraturan Gubernur Sum-Sel Nomor 8 Tahun 2012, untuk TSS maksimum ditentukan sebesar 100 mg/l.
Total Suspnded Solid atau padatan tersuspensi total (TSS) adalah residue dari padatan total yang tertahan
oleh saringan dengan ukuran lebih kecil dari 2 mikron [7]. Total padatan tersuspensi merupakan factor
yang signifikan dalam mengamati kejernihan air. Semakin banyak padatan yang ada didalam air,
semakin tidak jernih airnya. Dari hasil analisa air limbah outlet industri crumb rubber semua perusahaan
memenuhi baku mutu yang ditentukan. Efisiensi penurunan limbah TSS berkisar antara 30,77% s/d
96,92%. Efisiensi penurunan TSS tertinggi adalah industri dengan kode P10 dan efisiensi penurunan TSS
terendah adalah industri dengan kode P9.
Gambar 3. Efisiensi Penurunan TSS
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5. Ammonia Total
Untuk Ammonia total limbah inlet, hampir seluruh industri tidak memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan yaitu 5 mg/L kecuali P7 (4.28 mg/L) dan P17 (3.56 mg/L). Hasil analisa air limbah outlet
industri crumb rubber semua perusahaan memenuhi baku mutu parameter amoniak total yang ditentukan
dan aman untuk dibuang ke badan air. Efisiensi penurunan limbah Amoniak Total berkisar antara
17,07% s/d 99,89%. Efisiensi penurunan Amoniak tertinggi adalah industri dengan kode P4, P11 dan
P15 dan efisiensi penurunan Amoniak Total terendah adalah industri dengan kode P13.
Gambar 4. Efisiensi Penurunan Ammoniak Total
6. Nitrogen Total
Parameter nitrogen total limbah inlet, hampir semua perusahaan memenuhi standard yang ditentukan
kecuali P1(10,04 mg/L), P2 (11,67 mg/L), P5 (11,05 mg/L) dan P9 (10,46 mg/L). Hasil analisa air limbah
outlet industri crumb rubber semua perusahaan memenuhi baku mutu parameter Nitrogen total yang
ditentukan dan aman untuk dibuang ke badan air. Efisiensi penurunan limbah Nitrogen Total berkisar
antara 17,3% s/d 99,44%. Efisiensi penurunan Nitrogen tertinggi adalah industri dengan kode P12 dan
efisiensi penurunan Nitrogen Total terendah adalah industri dengan kode P13. Kandungan senyawa
Nitrogen Total dilakukan dengan menganalisis kandungan Amoniak, Nitrat dan Nitrit.
Gambar 4. Efisiensi Penurunan Ammoniak Total
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Limbah Industri Crumb Rubber di Kota Palembang sebagian besar
memenuhi baku mutu limbah yang dihasilkan sesuai Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 Taun 2012.
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Penurunan BOD dengan efisiensi antara 90-99% terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 6 perusahaan
dan efisiensi ≤ 80% terdapat 2 perusahaan. Penurunan COD dengan efisiensi 90-99% terdapat 6 perusahaan,
efisiensi 80-89% terdapat 9 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 4 perusahaan. Penurunan TSS dengan
efisiensi 90-99% terdapat 2 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 3 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 14
perusahaan. Penurunan NH3 Total dengan efisiensi 90-99% terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 3
perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 5 perusahaan. Penurunan Nitrogen Total dengan efisiensi 90-99%
terdapat 11 perusahaan, efisiensi 80-89% terdapat 3 perusahaan dan efisiensi ≤ 80% terdapat 5 perusahaan. Dari
hasil penelitian tersebut, sebagian besar industry crumb rubber di Kota Palembang mempunyai Unit Pengolah
Limbah yang baik.
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